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ABSTRAK

MASRINA; Analisis terhadap dalil-dalil hukum yang digunakan dalam fatwa
DSN-MUI No.40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedomam Umum
Penerapan Prinsip Syariah Bidang Pasar Modaldi bawah bimbingan | : Prof. Dr.
H. A. Hafidz Anshari AZ,MA dan bimbingan Il : Dr. H. Faturrahman Azhari,
MHI, pada Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin, (2017).

Kata Kunci: Metodelogipenelitian Fatwa DSN-MUI, IstinbatHukum, DalilHukum.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh terbentuknya suatu fatwa dalam
menetapkan suatu hukum, fatwa biasanya cenderung bersifat dinamis karena
merupakan respon terhadap perkembangan baru yang sedang dihadapi oleh
masyarakat.Sifat tidak mengikatnya fatwa memberikan peluang bagi para mufti
dalam berijtinad untuk memberikan jawaban alternative hukum yang sesuai
dengan kebutuhan zaman.Dalam pedoman fatwa dinyatakan bahwa suatu fatwa
hanya dikeluarkan setelah terlebih dahulu mempelajari sumber-sumber hukum
yang empat, yaitu Al-Quran, Sunnah, Ijma dan Qiyas.Oleh sebab itu,melatar
belakangi penulismengkajiterhadapdalil-dalilhukum yang digunakandalam Fatwa
DSN No0.40/DSN-MUI/X/2003 tentangpasar modal dan Pedomam Umum
Penerapan Prinsip Syariah Bidang Pasar Modalsyariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yang membahas
doktrin-doktrin atau asas dalam ilmu hukum. Adapun sifat penelitian ini adalah
deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif terhadap bahan hukum yang
diperoleh.

Dari hasilanalisisterhadapdalil Al-Quran yang digunakan DSN-MUI
dalammerujukFatwa DSN No0.40/DSN-MUI/X/2003 tentangpasar modal dan
Pedomam Umum Penerapan Prinsip Syariah Bidang Pasar Modalsyariah,
diketahuibahwadalil ~ Al-Quran tersebutsudahsesuaidenganisi  fatwa yang
dikeluarkan.
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